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Tulisan ini adalah update dari tulisan saya sebelumnya tentang instalasi Sistem Operasi Solaris 10. 

Dua hari yang lalu, 31 Oktober 2008, SUN meluncurkan release terbaru dari Sistem Operasi andalannya. 

Release ini adalah release ke enam setelah pertama kali diluncurkan pertama kali pada february 2005. 

Diberi nama 10/08 karena diluncurkan pada bukan oktober tahun 2008. Release ini lebih istimewa dari 

sebelumnya karena telah diintegrasikan feature-feature yang telah lama dinanti-nantikan oleh para 

pengguna Solaris 10 diseluruh dunia. 

Pada bagian pertama tulisan ini akan berbicara tentang apa saja feature baru dari release ini. 

Selanjutnya pada bagian kedua adalah contoh panduan instalasi Solaris 10 release ini. 

 

 

Berikut ini garis besar improvementnya: 

 

• Tested, integrated update 

Solaris sudah 3,5 tahun dikembangkan sejak diluncurkan pertama kali pada february 2005.  Sun 

telah menambahkan feature-feature yang sangat menarik dan handal kelas enterprise. Semua 

penambahan serta update telah di integrasikan dengan baik serta di testing dengan cermat. 

Sehingga perusahaan tidak perlu khawatir tentang kestabilannya. 

   

• ZFS enterprise enhancements 

ZFS adalah filesystem terobosan baru dalam bidang IT. Sangat sayang rasanya bagi insan IT/Telco 

jika belum mengetahui teknologi yang tersedia bebas ini. Selain sangat mudah untuk digunakan 

(hanya punya dua command: zpool & zfs), sederhana (tidak perlu lagi berurusan dengan file fstab), 

ZFS memiliki performance tinggi. Mysql, postgresql, oracle, dapat berjalan dengan lebih baik disini. 

Performance RAID-Z ZFS juga lebih baik dari RAID5 tradisional, dan hampir menyamai kemampuan 

RAID10. Dengan ZFS, administrator tidak perlu report mengatur alokasi partisi untuk directory "/", 

"/usr", "/var", dll. Karena alokasi space untuk directory tersebut dapat dilakukan "on the fly" tanpa 

gangguan pada system. Instalasi Solaris10 10/08 kali ini, memberi pilihan ZFS atau UFS untuk 

filesystemnya. Jadi setelah instalasi selesai, tidak perlu repot untuk migrasi dari UFS ke ZFS. Pada 

release sebelumnya filesystem default adalah UFS. info lengkap bisa baca dibawah. 

Lisensi Dokumen: 

Copyright © 2003-2008 IlmuKomputer.Com 

Seluruh dokumen di IlmuKomputer.Com dapat digunakan, dimodifikasi dan 

disebarkan secara bebas untuk tujuan bukan komersial (nonprofit), dengan syarat 

tidak menghapus atau merubah atribut penulis dan pernyataan copyright yang 

disertakan dalam setiap dokumen. Tidak diperbolehkan melakukan penulisan ulang, 

kecuali mendapatkan ijin terlebih dahulu dari IlmuKomputer.Com. 
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• Support for new system 

Pada release ini, sun telah menambahkan dukungan agar dapat memanfaatkan feature pada devices 

yang baru di release. info lengkap bisa baca dibawah. 

 

• New virtualization features 

Pada release ini, sun telah menambah dukungan untuk virtualisasi. info lengkap bisa baca dibawah. 

 

 

Solaris 10 10/08: ZFS 
 

Kemampuan ZFS disini hanyalah tambahan saja (update) dari kemampuan ZFS dari Solaris10 release 

sebelumnya. Jika ingin lihat lebih lengkap kemampuan ZFS, bisa berkunjung ke: 

http://opensolaris.org/os/community/zfs/ 

berikut ini tambahan kemampuan ZFS pada Solaris10 10/08: 

• Root filesystem support 

Pada release ini, solaris telah mendukung ZFS secara penuh. ZFS dapat dipakai langsung pada root 

filesystem, sama seperti Opensolaris. Fasilitas ini tidak tersedia pada release sebelumnya, dan 

sangat ditunggu-tunggu oleh users. 

• Boot support 

Pada release ini, Solaris kemampuan untuk boting dari partisi yang memiliki ZFS 

• Dataset rollback without unmounting 

ZFS memiliki kemampuan snapshot dan rollback (semacam backup dan restore). Setelah melakukan 

snapshot, ZFS dapat di rollback tanpa unmounting terlebih dahulu 

• Filesystem transfer (ZFS send) enhancements 

Salah satu feature ZFS pada release ini adalah ZFS dapat di transfer ke system lain dengan lebih 

mudah 

• Delegated administration 

Administrasi ZFS (pemakaian command-command ZFS) yang sebelumnya hanya dapat dilakukan 

oleh user tertinggi (root administrator), sekarang dapat dilakukan oleh user biasa dengan setting 

tertentu. 

• Ability to set up separate logging devices 

Pada release ini, log ZFS dapat disimpan pada devices yang lain. 

• Create intermediate datasets: 

o Hotplugging enhancements 

Hotplugging adalah kemampuan mengganti hardware saat komputer tetap hidup. Sun telah 

meningkatkan kestabilan hotplugging ZFS pada release ini. 

o Recursively rename snapshots 

Kemampuan untuk me-rename ZFS snapshot secara rekursif 

o Support for gzip compression algorithm 

ZFS mendukung kompresi, sehingga data yang disimpan didalamnya akan dikompres otomatis 

tanpa perlu di-zip terlebih dulu. Sehingga yang disimpan dapat lebih banyak, tanpa penurunan 

performance yang berarti. Pada release ini, ZFS dapat menggunakan algoritma kompresi gzip. 

o Store multiple copies of user data 

Pada release ini, ZFS dapat menyimpan copy dari userdata lebih dari satu 
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o Support for zonepath of a non-global zone on ZFS 

Ketika anda membuat zone di solaris, salah satu parameternya adalah zonepath. pada release 

ini, zonepath dapat menggunakan ZFS. 

 

 

Solaris 10 10/08: System Support 
 

• Support for Intel's latest processor 

Intel adalah salah satu kontributor besar pada dunia opensource, dan kontribusi tersebut telah 

diintegrasikan dengan baik pada release ini. Salah satunya adalah dukungan untuk processor Intel 

Xeon multicore, Intel NUMA systems 

• Support for latest Intel/AMD instruction set extensions 

Jika anda menggunakan processor Intel/AMD terbaru, feature2 seperti: SSE3, SSE4.1, SSE4.2, AMD 

SSE4A sudah dapat digunakan dengan baik. 

• Fault Management enhancement 

Fault management adalah kemampuan untuk mendeteksi, melaporkan, dan mengkoreksi error pada 

sebuah system. Feature ini telah ditingkatkan dengan kemampuan menghandle fault pada chiset 

intel 5400 Northbridge, peralatan x86 lainnya, serta network controller intel: e1000g dan igb. 

• NVIDIA SATA controller enhancements 

Jika anda memakai kontroller SATA dari NVDIA, Solaris release ini dapat memakainya dengan stabil. 

 

 

Solaris 10 10/08: Virtualization 
 

• Solaris Containers 

Pada release ini, solaris bisa mentransfer beban kerja dari sebuah system virtual ke system virtual 

lainnya dengan lebih mudah, serta dapat melakukan update automatis ketika di attach pada sebuah 

system yang baru. 

• Logical Domains: support for MpxIO, dynamic I/O reconfiguration 

Release ini mendukung Multiplex I/O, dynamic reconfiguration, sehingga pada hyperthreading 

system, akan memberikan fleksibilitas & capabilitas tinggi untuk virtualisasi, terutama pada level 

chipset. 

• Paravirtualization support Xen-based environment 

Sun xVM Server yang akan diluncurkan dalam waktu dekat nanti adalah virtualisasi berbasis 

Teknologi XEN. Pada release ini terdapat paravirtualization driver untuk menghandle I/O disk dan 

networking. Sehingga akan meningkatkan performance guest OS pada XEN-based environment. 

 

Setelah baca tulisan diatas, selanjutnya bagaimana? 

 

1. Get solaris 

Silahkan download solaris dari website http://www.sun.com/software/solaris/get.jsp 

Solaris10 adalah OS handal, stabil, worldwide recognized, dan gratis! 

Mirror lokaljuga tersedia agar dapat mendownload lebih cepat. 

Setelah dapat file iso, silahkan burn ke CD/DVD, dan coba install 

 

2. Get involved 



4 

 

Anda dapat berkontribusi untuk menyempurnakan solaris. Silahkan bergabung dengan komunitas 

yang anggotanya berasal dari seluruh penjuru dunia. Komunitas lokal indonesia juga sudah 

terbentuk. 

http://opensolaris.org --> ini adalah komunitas opensolaris, banyak project menarik disini. 

http://www.sun.com/bigadmin/home/ --> komunitas administrator solaris, sharing tips & triks 

tentang bagaimana memanage system 

http://developers.sun.com --> komunitas developer: opensolaris, java, app server, dll 

http://opensolaris.org/os/project/idosug/ --> ini adalah komunitas opensolaris indonesia 

 

3. Get datasheet & white papers 

Silahkan download datasheet, white papers, implementation example di 

http://www.sun.com/software/solaris/reference_resources.jsp 

 

4. Get started with Solaris Learning Centers 

Sun telah menyediakan materi yang berguna bagi orang yang ingin mengenal solaris lebih dalam. 

Silahkan kunjungi: http://www.sun.com/software/solaris/learning_centers.jsp 
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Panduan Instalasi Solaris 10 10/08 

 

 

1. Pastikan setting BIOS anda agar dapat booting dari CD/DVD 

 

2. Pilih option “Solaris” 

 
 

3. Pilih “4” untuk instalasi mode text. Lebih cepat dan hemat resources. 
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4. Pilih keyboard layout 

 
 

5. Pilih Bahasa ketika instalasi 
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6. Introduction tentang instalasi. Tekan F2 untuk melanjutkan 

 
 

7. Konfirmasi untuk mengidentifikasi system 
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8. Pilihan apakah ingin menggunakan network atau tidak. 

Jika network card anda terdeteksi Solaris, maka pilihan ini akan muncul 

 
 

9. Tentukan network interface mana saja yang akan di configure 
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10. Tentukan Primary network interface 

Jika anda memiliki lebih dari 1 interface, maka anda harus menentukan interface utama. Tiap interface 

di solaris wajib diberi nama. Nama dari primary akan menjadi hostname dari mesin anda. 

 
 

11. Mulai konfigurasi interface utama 

Tentukan apakah primary interface memakai DHCP / tidak? 
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Tentukan nama primary interface 

 
 

Tentukan IP address primary interface 
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Tentukan subnet untuk primary interface 

 
 

Tentukan subnetmask primary interface 
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Tentukan apakah ingin mengaktifkan IPv6 pada primary interface 

 
 

Tentukan Routing untuk primary interface 
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Konfirmasi untuk primary interface 

 
 

12. Konfigurasi network interface berikutnya: 

DHCP/tidak, hostname, IP address, subnetmask, IPv6, route, serta konfirmasi 

 

13. Tentukan apakah memakai kerberos atau tidak 
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14. Tentukan Name Service yang akan dipakai (memakai DNS) 

 
 

Tentukan domain name 
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Tentukan IP address untuk DNS server 

 
 

Tentukan search domain untuk DNS 
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Konfirmasi Name Service 

 
 

15. Tentukan NFS4 domain name 
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16. Tentukan time zone 

Pilih benua 

 
 

Tentukan Negara/region 
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Tentukan waktu dan tanggal 

 
 

Konfirmasi 
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17. Tentukan root password. Root adalah user tertinggi di Solaris 

 
 

18. Tentukan apakah mau men-enable services. 

Atas alasan keamanan, disarankan untuk memilih option “no” untuk kemudian akan di enable 

manualketika diperlukan. 
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19. Tentukan type instalasi 

 
 

20. Tentukan apakah ingin eject CD/DVD automatically? 
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21. Tentukan apakah ingin reboot otomatis setalah instalasi 

 
 

22. Silahkan baca perjanjian untuk menggunakan Solaris. Jika setuju dengan perjanjian (lisensi) 

silahkan lanjut. 
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23. Pilih bahasa yang nanti akan di support 

 
 

Tentukan locale yang akan dipakai 
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24. Tentukan apakah ingin menginstall additional product 

 

 
 

25. Tentukan Filesystem yang akan dipakai 

Ini dia yang ditunggu2… 
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26. Pilih paket2 yang akan diinstall 

Jika ingin customize tekan F4 

 
 

Jika tidak ingin menginstall sebuah software, hilangkan tanda silangnya 
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27. Tentukan harddisk yang akan dipakai 

Tenkan tombol space untuk memilih 

 
 

Informasi tentang harddisk 

 
 

 

 

 

 



26 

 

Tentukan apakah total space harddisk akan didedikasikan untuk Solaris 

 
 

Menampilkan harddisk yang telah di pilih untuk instalasi 
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28. Tentukan konfigurasi ZFS 

 
 

29. Tentukan apakah ingin me-mount remote filesystem 
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30. Konfirmasi sebelum  instalasi 

 
 

Beberapa warning sebelum instalasi 
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Mulai install software ke harddisk 

 
 

31. Instalasi telah selesai 
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32. Cek ZFS 

 

-bash-3.00# zpool status 
  pool: pool00 

 state: ONLINE 

 scrub: none requested 

config: 

 

        NAME        STATE     READ WRITE CKSUM 

        pool00      ONLINE       0     0     0 

          c0d0s0    ONLINE       0     0     0 

 

errors: No known data errors 

 

-bash-3.00# zfs list 
NAME                        USED  AVAIL  REFER  MOUNTPOINT 

pool00                     5.44G  2.37G  35.5K  /pool00 

pool00/ROOT                3.44G  2.37G    18K  legacy 

pool00/ROOT/dataset00      3.44G  2.37G  3.37G  / 

pool00/ROOT/dataset00/var  68.4M  2.37G  68.4M  /var 

pool00/dump                1.00G  2.37G  1.00G  - 

pool00/export                37K  2.37G    19K  /export 

pool00/export/home           18K  2.37G    18K  /export/home 

pool00/swap                   1G  3.37G    16K  - 

 

 

Bisa lihat sendiri kan? bagaimana mudahnya instalasi solaris…. 

 

sekian, sampai jumpa lagi di artikel berikutnya 
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